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ABSTRACT

Human Papillomavirus immunization is one of the programs for the prevention of cervical cancer. The program
targets 90% of school-age girls, 70% of cervical cancer patients aged 35-45 years, and 90% of women undergoing
cancer treatment. School-based immunization is included in the national immunization program carried out in
various countries. This immunization program is very effective but there are still obstacles in its implementation.
The purpose of this study was to determine the supporting and inhibiting factors for the implementation of the
Human Papillomavirus immunization program in preventing cervical cancer. This study was a literature review.
Article searches were conducted on the Scopus database at levels Q1 to Q4, resulting in 148 articles to be selected
according to the established criteria. The selection process obtained 9 articles regarding the implementation of
the Human Papillomavirus immunization program. The results of the review showed that there were supporting
and inhibiting factors. Supporting factors included accessibility and public funding, the role of health workers or
parties involved, and strategies in education. While inhibiting factors included lack of knowledge, parental
permission, reporting mechanisms, socioeconomic problems, and lack of stakeholder involvement. It could be
concluded that various supporting factors and inhibiting factors in program implementation can affect the success
of the Human Papillomavirus immunization program in the future.
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ABSTRAK

Imunisasi Human Papillomavirus merupakan salah satu program untuk pencegahan penyakit kanker serviks uteri.
Sasaran program adalah 90% pada anak perempuan masih sekolah, 70% pad penderita kanker serviks uteri berusia
35-45 tahun, dan 90% pada pengobatan perempuan dengan kanker. Imunisasi berbasis sekolah masuk dalam
program imunisasi nasional yang dilakukan di berbagai negara. Program imunisasi ini sangat efektif tetapi masih
ada kendala dalam pelaksanaannya. Tujuan dari studi ini adalah mengetahui faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program imunisasi Human Papillomavirus dalam pencegahan penyakit kanker serviks uteri. Studi
ini merupakan tinjauan literatur. Penelusuran artikel dilakukan pada database Scopus pada level Q1 sampai Q4,
sehingga didapatkan 148 artikel untuk diseleksi sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Proses seleksi
mendapatkan 9 artikel mengenai implementasi program imunisasi Human Papillomavirus. Hasil tinjauan
menunjukkan bahwa terdapat faktor pendukung maupun penghambat. Faktor pendukung mencakup aksesabilitas
dan pendanaan publik, peran tenaga kesehatan atau pihak yang terlibat, dan strategi dalam edukasi. Sedangkan
faktor penghambat antara lain kurangnya pengetahuan, perijinan orang tua, mekanisme pelaporan, masalah
sosioekonomi, dan kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan. Dapat disimpulkan bahwa berbagai faktor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program dapat mempengaruhi keberasilan program imunisasi
Human Papillomavirus di masa mendatang.

Kata kunci: imunisasi; human papillomavirus; implementasi program

PENDAHULUAN

Human Papillomavirus atau HPV merupakan penyebab utama kanker serviks yang menyebabkan infeksi
pada sel epitel serviks akibat abrasi atau cedera pada jaringan epltel Pada tahap awal, replikasi virus berlangsung
lambat dan tidak menunjukkan perubahan sel abnormal (CIN 1).%) Kanker serviks merupakan penyakit kanker
yang sering terjadi di seluruh dunia dengan jumlah kasus 604.000 kasus baru di tahun 2020. Infeksi HPV
merupakan infeksi menular seksual yang menyerang kulit, tenggorokan, dan area genltal Jika infeksi HPV tidak
diobati dapat menyebabkan perubahan sel abnormal yang berujung pada kanker serviks.® Imunisasi ini salah satu
strategi dalam pencegahan kanker serviks. Di dunia, kanker serviks merupakan penyebab kematian keempat bagi
wanita, terutama di negara-negara berpendapatan rendah.®4 Kematian aklbat kanker serviks menunjukkan 90%
dari perkiraan 324.000 terjadi di negara berpendapatan rendah dan menengah.®

Salah satu upaya untuk mengurangi mordibitas dan mortalitas aklbat kanker serviks adalah vaksinasi HPV
onkologi tipe 16 dan 18 yang ditemukan pada 90% penderita kanker serviks.® World Health Organization (WHO)
merekomendasikan vaksinasi HPV bagi anak perempuan berusia 9-14 tahun sebagai pencegahan primer kanker
serviks, selain untuk meningkatkan strategi skrining dan pengobatan. Sasaran program vaksinasi ini adalah 90%
anak perempuan yang divaksinasi HPV, skrining pada 70% perempuan penderita kanker serviks usia 35 sampai
45 tahun, dan 90% penanganan pada perempuan yang menderita kanker.*”) Pencegahan primer harus dilakukan
secara mult|d|3|pI|n meliputi komponen pendidikan masyarakat, skrining pengobatan, vaksinasi, moblllsa3| 505|al
dan perawatan paliatif. Imunisasi diperkirakan bisa mencegah 2,5 juta kasus kematian di dunia tiap tahun.®

Di lebih dari 64 negara di seluruh dunia, vaksin HPV merupakan salah satu strategi yang disarankan untuk
pengendalian kanker serviks. Amerika Serlkat Inggris, dan Australia telah menerapkan vaksin ini selama lebih
dari satu dekade.® Negara tersebut melaksanakan vaksinasi HPV dalam program imunisasi nasional. Pelaksanaan
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program masih terdapat insiden kanker serviks tinggi, biaya vaksin, konflik penjadwalan, dan tantangan
implementasi khusunya pada kelompok baru yang menghambat pelaksanaan vaksin HPV.®) Di negara
berpendapatan rendah khususnya daerah Afrika Tengah, Asia Tenggara, Eropa Timur, dan Amerika Serikat,
prevalensi 84% dari kasus kanker serviks dan 88% dari seluruh kematian yang disebabkan akibat kanker
serviks,9 meskipun biaya vaksin menjadi masalah besar program vaksinasi ini telah menjadi program nasional.
Aliansi vaksin yang didirikan oleh para donor dan Global Alliance For Vaccines and Immunization (GAVI) telah
mempermudah pembelian vaksin murah untuk negara berpenghasilan rendah maupun menengah.%

Program imunisasi sangat efektif, namun masih terdapat tantangan dan hambatan dalam penerimaan vaksin
di masyarakat yaitu kurangnya pengetahuan, biaya, atau ketimpangan dalam budaya atau kepercayaan.®? Perlu
diketahui adanya tantangan dan hambatan yang diidentifikasi terkait program berguna untuk menurunkan jumlah
kasus baru kanker serviks, yang memiliki konsekuensi sosio-ekonomi yang signifikan dan berguna meningkatkan
kualitas hidup individu.“*® Program imunisasi terbukti dapat mencegah kenaikan kasus pada kanker serviks pada
masa mendatang.®¥ Meskipun demikian, kesenjangan dalam cakupan vaksin masih terjadi dalam proses imunisasi
dan terdapat faktor penghambat dan pendukung yang lainnya. Berdasarkan latar belakang ini, maka tujuan dari
studi ini adalah untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program imunisasi HPV
untuk menjamin keberhasilan program ini ke depan.

METODE

Studi ini merupakan tinjauan literatur yang mencakup ringkasan literatur penelitian dengan topik tertentu.
Penggunaan metode ini dapat mengetahui banyak informasi yang berguna untuk peluang dalam menyelesaikan
masalah. Pencarian artikel dilakukan dengan kata kunci: imunisasi Human Papillomavirus, implementasi program,
dan Human Papillomavirus. Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan aplikasi Watase-Uake yang
bersumber basis data berindeks Scopus Q1 sampai Q4. Literatur yang dianalisis adalah publikasi dengan rentang
waktu 2014 sampai 2024, tidak terbatas pada negara tertentu, merupakan penelitian asli, dan tidak terbatas bahasa.
Pengumpulan artikel dengan kerangka kerja PRISMA Flowchart (Gambar 1) untuk proses pemilihan sumber
literatur yang dikumpulkan kemudian di-review untuk mendapatkan hasil menggunakan analisis deskriptif.

Proses skrining, artikel yang didapatkan fokus pada kualitas dan kesesuaian artikel dengan topik yang akan
dibahas. Kemudian proses pemilihan artikel dilakukan dengan memilih “yes” jika artikel sesuai dengan kriteria
penulis, “no” jika tidak sesuai atau tidak akan digunakan, dan “maybe” jika masih ada pertimbangan. Dalam
aplikasi watase, artikel otomatis memisahkan jika terdapat duplikasi. Pada tahap ini artikel yang sesuai dengan
kriteria peneliti diunduh melalui alamat DOI, dan dilakukan analisis secara manual.
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Gambar 1. PRISMA Flowchart
HASIL

Penelusuran artikel awal didapatkan 148 artikel internasional dari Scopus dari Q1-Q2. Kemudian artikel
kumpulkan sesuai kriteria yang menunjukkan 89 artikel. Hasil terakhir didapatkan 9 artikel yang memenuhi
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kriteria penulis ditinjau juga dari abstrak. Artikel terakhir yang didapatkan menunjukkan implementasi
pelaksanaan program imunisasi dilihat dari pemhambat dan pendukung untuk keberasilan program.

Tabel 1. Hasil Implementasi Pelaksanaan Program Imunisasi HPV

No | Penulis/tahun | Negara Judul Artikel Metode Hasil
1. |Scheme K/ Amerika | Implementasi dan evaluasi program | Kualitatif |Program imunisasi berbasis sekolah merupakan
20180 Serikat | vaksinasi human papillomavirus strategi efektif untuk meningkatkan tingkat vaksinasi
berbasis sekolah di Pedesaan HPV di kalangan remaja. Promosi dan fasilitasi
Kentucky vaksinasi di tempat-tempat di luar rumah sakit

diperlukan untuk meningkatkan tingkat vaksinasi
HPV berbasis populasi dan mencegah penyakit terkait
HPV berikutnya di kalangan remaja.

2. |Manika SM/ | Amerika |Pendidikan pencegahan kanker Kualitatif |Pendidikan pencegahan kanker yang menargetkan
201816 Serikat untuk penyedia layanan, staf, orang penyedia layanan, staf kantor, pasien, dan orang tua
tua, dan remaja meningkatkan angka cukup efektif untuk meningkatkan tingkat vaksinasi
imunisasi human papillomavirus HPV remaja.
pada remaja.
3. |Fisher H/ England | Analisis sekunder untuk menguji Kuantitatif | Perubahan kebijakan lokal terhadap prosedur
202147 dampak terhadap ketidaksetaraan persetujuan yang memperbolehkan orang tua untuk
dan penerimaan program vaksinasi memberikan persetujuan secara lisan dan remaja
human papillomavirus (HPV) untuk memberikan persetujuan sendiri telah
berbasis sekolah berdasarkan tahap mengatasi beberapa hambatan vaksinasi pada
implementasi kebijakan persetujuan perempuan muda.

baru di wilayah barat daya Inggris.

4. |Rositch AF/ | Amerika |Tingkat keraguan orangtua terhadap | Kuantitatif | Terdapat tiga tingkat keraguan terhadap vaksin HPV

202208 Serikat | vaksin human papillomavirus dan dan menunjukkan bahwa karakteristik dan alasan
alasan mereka tidak berniat untuk kurangnya vaksinasi berbeda-beda di antara tingkat-
melakukan vaksinasi: wawasan dari tingkat tersebut. Memahami tingkat keraguan orang
survei imunisasi nasional 2019- tua dapat membantu memaksimalkan dampak
remaja potensial dari intervensi kesehatan masyarakat untuk

mencapai sasaran vaksinasi HPV.
5. |Michalek IM/ |Polandia |Peluncuran nasional program Kualitatif |Program imunisasi HPV nasional di Polandia

202319) imunisasi human papillomavirus merupakan langkah maju dalam kesehatan preventif
(HPV) di Polandia, 2023. dengan pendekatan inklusif untuk meningkatkan

cakupan vaksinasi pada kedua gender dan
memastikan aksesibilitas. Pemantauan dan evaluasi
yang berkelanjutan penting untuk menjaga
kepercayaan publik dan menilai dampak program
terhadap penyakit terkait HPV, termasuk kanker
serviks. Selain itu, pelaksanaan program ini membuka
peluang kolaborasi ilmiah antarnegara Eropa untuk
memperkuat strategi kesehatan masyarakat.

6. |Waheed Afrika Perencanaan, implementasi, dan Kualitatif | Kesenjangan dalam pengumpulan data dan
DEN/ 202320 mempertahankan cakupan tinggi mekanisme pelaporan, pentingnya koordinasi
program vaksinasi human multisektoral, dan kebutuhan untuk secara proaktif
papillomavirus (HPV): Apa yang melibatkan para pemangku kepentingan (seperti
berhasil dalam konteks negara- Kementerian Pendidikan) dengan kerangka kerja yang
negara dengan sumber daya rendah. ditentukan.
7. |Brotherton Australia | Implementasi program skrining Kualitatif |Program vaksinasi HPV nasional cakupannya masih
JML/ 2023 serviks primer human menjadi tantangan. Perencanaan mikro yang tepat
papillomavirus (HPV) di Australia: waktu, serta inovasi untuk mencapai kesetaraan dan
pendapat pemangku kepentingan distribusi sumber daya yang efisien guna
tentang studi implementasi dan meningkatkan keberlanjutan program.
pengalaman renewal.
8. |Malkin J/ Canada |Determinan kesehatan individu dan | Kuantitatif | Deprivasi material dan sosial, akses ke sistem
2024 geospasial terkait dengan imunisasi kesehatan, serta tinggal di daerah pedesaan secara
human papillomavirus berbasis signifikan memengaruhi cakupan vaksinasi HPV pada
sekolah di Alberta: Studi kohort populasi dan wilayah prioritas.
berbasis populasi.
9. | Strbac M/ Eropa Tinjauan umum pelaksanaan tahun | Kuantitatif | Hasil cakupan vaksinasi melalui kampanye edukasi
2024@) pertama imunisasi terhadap human menunjukkan kenaikan. Kampanye ini harus
papillomavirus di berbagai unit menargetkan sekolah, masyarakat umum, dan petugas
administratif di Serbia dan kesehatan, serta mencakup insentif bagi mereka yang
Montenegro. terlibat dalam upaya ini.
PEMBAHASAN

Pelaksanaan vaksinasi HPV merupakan program imunisasi nasional yang diterapkan di berbagai negara
untuk mengurangi angka kejadian kanker serviks, khususnya pada remaja atau anak-anak (9-13 tahun).
Implementasi program telah menunjukkan berbagai keberasilan dan tantangan yang perlu dikelola dengan baik
untuk meningkatkan vaksinasi, terutama di kalangan remaja.??® Program imunisasi berbasis sekolah seperti
yang diterapkan di pedesaan Kentucky dan Canada pada penelitian sebelumnya menjadi bukti bahwa efektifnya
dilakukan vaksinasi untuk mengurangi stigma yang terkait penerimaan vaksin, terutama bagi keluarga yang
berpendapatan rendah.?%22 Pendekatan ini mempermudah akses remaja terhadap vaksinasi tanpa harus
mengunjungi fasilitas kesehatan, mengurangi stigma, dan meningkatkan tingkat cakupan vaksin. Namun, kendala
seperti rendahnya pengembalian formulir persetujuan orang tua dan kurangnya keterlibatan merekan masih
menjadi tantangan utama. Strategi untuk meningkatkan keterlibatan orang tua melalui kampanye edukasi yang
berfokus pada manfaat dan kemanan vaksin yang dirokemendasikan.t6-18)

Dalam pelaksanaan imunisasi pada remaja seringkali muncul hambatan karena faktor orang tua, seperti:
persetujuan orang tua, kurangnya pengetahuan,dan kekhawatiran akan keamanan vaksin. Hal tersebut yang dapat
menyebabkan cakupan vaksin berkurang. Srategi yang dapat mengantisipasi dengan penerapan kebijakan baru
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terkait perijinan kepada orangtua remaja yang dilakukan pada penelitian di wilayah Barat Daya Inggris.®”
Penerapan program vaksinasi HPV dengan kebijakan persetujuan baru menunjukkan dampak positif pada
penerimaan vaksinasi dan bertujuan untuk mengatasi ketidaksetaraan dalam akses terhadap vaksin. kebijakan
persetujuan baru, yang mencakup persetujuan lisan yang sebelumnya persetujuan berbasis kertas, orang tua dan
persetujuan diri remaja, berpotensi mengurangi ketimpangan yang ada dalam penerimaan vaksinasi, khususnya di
kalangan perempuan muda yang tinggal di daerah yang lebih miskin. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
kebijakan efektif dalam mengatasi beberapa hambatan yang sebelumnya menghambat tingkat vaksinasi. Advokasi
kebijakan seperti dukungan perundang-undangan dengan dilakukan persyaratan masuk sekolah untuk imunisasi
yang dapat meningkatkan tingkat vaksinasi.®)

Pemangku kepentingan berperan sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam pelaksanaan program ini,
seperti kolaborasi antar departemen kesehatan setempat dan lembaga pendidikan. Pelaksanaan dilakukan di
sekolah yang dapat memudahkan tenaga kesehatan memberikan vaksin HPV tanpa harus mengunjungi fasilitas
kesehatan di luar sekolah. Adanya kemitraan stakeholder dari dinas kesehatan dan organisasi masyarakat dapat
meningkatkan sumber daya dan dukungan untuk vaksinasi yang berlangsung.*® Pendanaan publik penting
dilakukan yang dapat membuat vaksin dapat diakses oleh semua remaja yang memenuhi syarat tanpa hambatan
finansial, sehingga mendorong tingkat partisipasi lebih meningkat.®®)

Pelaksanaan imunisasi di kalangan sekolah disesuaikan dengan protokol yang menguraikan jadwal,
pelacakan persetujuan, dan prosedur vaksinasi. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan proses dan memastikan
bahwa semua langkah yang diperlukan diikuti untuk implementasi yang efektif. Namun, masih terdapat kendala
dalam prosesnya seperti: kesenjangan pengumpulan data dan mekanisme pelaporan yang menghambat
kemampuan untuk memantau dan mengevaluasi efektifitas program. Ketersediaan hanya ada pada data lokal yang
menjadi tantangan. Pentingnya koordinasi multisektoral dan Kketerlibatan pemangku kepentingan seperti
kementerian pendidikan yang memfasilitasi cakupan yang berkelanjutan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan
kapasitas tenaga kesehatan yang dilakukan berkala perlu ditingkatkan agar dapat memperoleh informasi yang
relevan tentang HPV dan protokol atau standard operating procedure (SOP) vaksinasi.?® Dikembangkannya
sistem pelacakan vaksinasi untuk memantau kemajuan dan hasil dapat membantu mengevaluasi keberasilan
program. Monitoring dan penetapan mekanisme umpan balik bagi siswa, orangtua, dan pihak sekolah dapat
memberikan wawasan tentang kekuatan dan kelemahan program.®® Selanjutnya, diperlukan penetapan kerangka
evaluasi dan pemantauan yang jelas untuk menjaga kepercayaan publik terhadap program tersebut. Ini bertujuan
untuk menilai dampak program terhadap pemeriksaan serviks dan tingkat kanker jangka panjang.®®)

Pelaksanaan program edukasi dapat diterapkan untuk meningkatkan pelaksanaan imunisasi HPV pada
remaja. Target diterapkan pada penyedia layanan kesehatan, staff, orangtua, dan remaja. Penyampaian informasi
dalam edukasi dilakukan dengan jelas terkait manfaat dan keamanan vaksin yang dapat meredakan kekhawatiran
dan mendorong penerimaan vaksin.» Masalah keamanan adalah alasan paling umum untuk kurangnya niat untuk
memvaksinasi pada orang tua yang sangat dan agak ragu-ragu.‘® Tujuan lain yang ditetapkan adalah untuk
membantu mengatasi kesalahpahaman dan meningkatkan kesadaran akan manfaat imunisasi. Pemanfaatan media
sosial dan media lokal untuk menyebarluaskan informasi tentang risiko HPV dan manfaat vaksinasi. Edukasi yang
dilakukan pada penyedia layanan kesehatan mengalami perubahan positif untuk keberasilan cara komunikasi
rekomendasi vaksin. Sebelum dilakukan intervensi vaksinasi, konseling dan pengarahan dilakukan untuk
mengetahui faktor resiko termasuk vaksin HPV. Kampanye dan edukasi kesehatan bisa dilakukan dengan
penyebaran pamflet atau booklet kesadaran pencegahan kanker serviks dengan imunisasi HPV.®® Program
imunisasi HPV nasional di Polandia beralih dari inisiatif yang direkomendasikan berubah menjadi inisiatif yang
didanai publik menargetkan anak usia 12-13 tahun. Pelaksanaan vaksinasi ini dengan menggunakan dua vaksin
di fasilitas kesehatan yang dilakukan dengan strategi onkologi tanpa biaya vaksinasi atau gratis.®®

Faktor geospasial dan sosial ekonomi, seperti akses terbatas ke layanan kesehatan di daerah pedesaan dan
tingkat deprivasi material juga mempengaruhi cakupan imunisasi HPV. Anak-anak di daerah pedesaan sering kali
tidak mendapatkan rekomendasi untuk vaksinasi karena kurangnya kunjungan dokter.? Hal ini menunjukkan
perlunya intervensi yang lebih terarah yang dilakukan tenaga kesehatan kepada masyarakat didaerah pedesaan.
Tenaga kesehatan wajib melakukan pelatihan dan seminar berskala tentang keraguan terhadap vaksin dan
menekankan pentingnya vaksin HPV dalam pencegahan kanker. Pendidikan ini membantu tenaga kesehatan
merasa percaya diri dalam merekomendasikan vaksin kepada penerima vaksin.®® Kurangnya standarisasi dalam
cara penyampaian materi pendidikan dan konseling merupakan tantangan bagi tenaga kesehatan.® Penelitian ini
menyimpulkan bahwa profesional kesehatan masyarakat harus mempertimbangkan faktor penentu saat
merancang intervensi untuk meningkatkan cakupan imunisasi HPV.?? Motivasi tenaga kesehatan juga berperan
penting dalam mempromosikan vaksinasi HPV. Antusias mereka dapat meningkatkan penerimaan vaksinasi
dengan mendorong keluarga dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program imunisasi.®®

Faktor lain yang dapat mempengaruhi program adalah sosiodemografi seperti ras/etnis, pendidikan ibu,
dan status kemiskinan, juga dapat memengaruhi keraguan terhadap vaksin. Misalnya, orang tua dari remaja
ras/etnis minoritas lebih cenderung tidak yakin dibandingkan dengan orang tua kulit putih non-Hispanik, yang
menunjukkan bahwa strategi yang ditargetkan mungkin diperlukan untuk mengatasi kesenjangan ini.*%2 Dilihat
dari segi logistik, cakupan vaksin HPV yang masih rendah yang dipengaruhi oleh tingkat literasi populasi
perempuan, data dari pusat yang kurang akurat, pendataan yang masih terdapat kesenjangan, dan stok terbatas
dari pusat. Meskipun program imunisasi HPV memiliki beberapa faktor pendukung yang berkontribusi terhadap
keberhasilannya, ada juga faktor penghambat penting yang menimbulkan tantangan terhadap implementasinya.
Mengatasi faktor-faktor ini sangat penting untuk mengoptimalkan upaya vaksinasi di masa mendatang. Penelitian
ini mengemukakan faktor pendukung dan penghambat yang menyebabkan tantangan dalam pelaksanaan program
imunisasi HPV. Meskipun berbagai faktor sudah diidentifikasi, keterbatasan studi adalah tidak secara mendalam
mengevaluasi hubungan kasual antara faktor pendukung dan tantangan yang ditemukan, sehingga hasil lebih
bersifat deskriptf. Studi lebih lanjut diharapkan dapat mengidentifikasi lebih spesifik mekanisme efektif terkait
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dalam mengatasi tantangan implementasi pelaksanaan program imunisasi ini untuk keberasilan program
kedepannya. Metode penelitian perlu dikembangkan dengan menggunakan inovasi lain yang dapat menunjukkan
hasil yang lebih relevan dan akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi dapat disimpulkan bahwa program imunisasi HPV memberikan konstribusi
signifikan dalam pencegahan kanker serviks. Faktor pendukung mencakup aksesabilitas dan pendanaan publik,
peran tenaga kesehatan atau pihak yang terlibat, dan strategi dalam edukasi. Sedangkan faktor penghambat antara
lain kurangnya pengetahuan, perijinan orang tua, mekanisme pelaporan, masalah sosioekonomi, dan kurangnya
keterlibatan pemangku kepentingan. Berbagai faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program
dapat mempengaruhi keberasilan program imunisasi Human Papillomavirus di masa mendatang.
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